BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan secara
berkesinambungan atau komprehensif pada Ny. Y umur 23 tahun Multipara
di Klinik Kedaton Pleret yang dimulai sejak kehamilan usia 24 minggu 1
hari, persalinan, masa nifas, bayi baru lahir dan perencanaan KB. Maka
didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Asuhan kehamilan

Asuhan kehamilan yang dilakukan pada Ny. Y sudah diberikan
pelayanan standar asuhan antenatal care yakni sebanyak 11T. Asuhan
11T berupa timbang berat badan tinggi badan, ukur tekanan darah,
pengukuran tinggi fundus uteri, pemberian tablet tambah darah (Tablet
Fe) sebanyak 90 tablet, pemeriksaan Hb, skrining status imunisasi
tetanus dan berikan imunisasi tetanus toksoid (TT) bila diperlukan,
pemerikaan protein urine, pengambilan darah untuk pemeriksaan
VDRL, pemeriksaan urine reduksi, senam ibu hamil dan temu wicara.
Asuhan kebidanan pada masa kehamilan yang telah dilakukan yakni
sebanyak 4 kali dengan sesuai standar pelayanan antenatal care. Ny. Y
telah melakukan kunjungan ANC sebanyak 18 kali selama masa
kehamilan. Ibu sedikitnya harus memperoleh 4 kali kunjungan selama
kehamilan yakni 1 kali setiap sebelum mencapai usia kehamilan 14
minggu, 1 kali sebelum mencapai usia kehamilan 28 minggu dan 2 kali
antara usia kehamilan 28 - 36 minggu menurut Widatiningsih & Hiyana
(2017).

Pelayanan yang didapatkan pada Ny. Y saat masa kehamilan sesuai
dengan standar asuhan antenatal care dengan memberikan tablet
tambah darah sebanyak 120 tablet (data dari buku KIA), melakukan
pemeriksaan ANC terpadu dipuskesmas pada tanggal 08 Desember
2018 dan melakukan pemeriksaan Hb pada 02 Mei 2019. Dari data yang

didapatkan dari tingkat kecemasan pada kunjungan kehamilan pertama
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tanggal 18 Januari 2019 ibu mengatakan pernah merasakan cemas pada
kehamilan ini saat mengalami keluhan pusing di TM II. Ibu juga
mengatakan jika mengalami keluhan yang dirasa tidak nyaman bagi
tubuh, langsung periksa ke tenaga kesehatan terdekat agar masalah yang
dialami dapat teratasi.

Pada tanggal 16 April 2019 penulis memberikan asuhan
komplementer berupa senam hamil untuk mengatasi ketidaknyamanan
yaitu nyeri pada lipata paha yang dilakukan di Klinik Kedaton. Pada
kunjungan hamil kedua Ny. Y mengeluh sering BAK, penulis
memberikan KIE cara mengatasi ketidaknyamanan yang ibu hamil
alami yaitu sering BAK dengan cara membatasi minum saat malam hari
tetapi memperbanyak minum pada pagi dan siang hari, jangan menahan
BAK jika sudah terasa ingin BAK.

Pada kunjungan hamil ketiga Ny. Y mengatakan nyeri pada
pinggang, penulis memberikan KIE cara mengatasi ketidaknyamanan
yang ibu hamil alami yaitu nyeri pada bagian pinggang dengan cara
menghindari kelelahan, memakai penahan perut saat duduk, melakukan
relaksasi nafas, tidur menggunakan alas yang rata, pijat pada daerah
yang nyeri, istirahat. Dapat disimpulkan bahwa Ny. Y kecemasan yang
terjadi telah dapat teratasi dengan pemberian informasi yang tepat
mengenai keluhan yang dialami oleh Ny. Y serta mendapatkan asuhan
kebidanan yang sesuai dengan Standar Pelayanan Kebidanan.

. Asuhan persalinan

Asuhan persalinan telah dilakukan oleh bidan sesuai dengan standar
pertolongan persalinan APN (Asuhan Persalinan Normal). Data yang
didapatkan merupakan data sekunder dari rekam medis dan catatan buku
KIA serta hasil wawancara dengan bidan dan Ny. Y. Pada data rekam
medis khususnya pencatatan persalinan terdapat data yang tidak tertulis

secara lengkap.



3. Asuhan nifas

Asuhan masa nifas telah dilakukan sesuai standar kebidanan.
Penulis melakukan pendampingan pada masa nifas sebanyak 3 kali di
Klinik Kedaton dari KF 1 — KF 3. Pada kunjungan nifas pertama Ny. Y
mengatakan bekas jahitan masih nyeri dan ASI sudah keluar tetapi
belum lancar, asuhan yang diberikan yakni memberikan asuhan
komplementer pijat oksitosin karena ibu mengeluh ASI sudah keluar
tetapi belum lancar, pijat oksitosin berfungsi membuat ibu menyusui
rileks dan memperlancar ASI dan menganjurkan ibu untuk menjaga
kebersihan hygiene dengan cara jika BAK dibersihkan dengan air
diarahkan kebelakang dan dikeringkan dengan handuk/tissue kering dan
bersih agar vagina tetap kering dan tidak lembab. Pada kunjungan nifas
kedua ibu mengatakan putting lecet, asuhan yang diberikan yakni
menganjurkan ibu untuk tetap memberikan ASI meskipun putting lecet
dengan cara dipompa dan diberikan menggunakan sendok untuk
mencegah bendungan ASI pada payudara.

Pada kunjungan nifas ketiga ibu mengatakan ingin memakai
kontrasepsi yang aman bagi ibu menyusui, asuhan yang diberikan yakni
KIE mengenai suntik KB 3 bulan, KB pil progestin, IUD, kondom,
sanggama terputus, Metode Amenore Laktasi (MAL). Dan Ny. Y
memutuskan untuk menggunakan KB suntik progestin pada hari itu
juga. Dapat disimpulkan bahwa asuhan kebidanan pada masa nifas Ny.
Y sesuai dengan Standar Pelayanan Kebidanan.

4. Asuhan bayi baru lahir

Asuhan pada bayi baru lahir dilakukan sebanyak 3 kali dari KN 1 —
KN 3 di Klinik Kedaton Pleret. Pada kunjungan neonatus pertama Ny.
Y mengatakan bayi sudah bisa menetek tetapi ASI belum lancar, asuhan
yang diberikan yakni menganjurkan ibu untuk menyusui minimal 2 jam
sekali atau sesuai keinginan bayi, jika bayi tertidur maka bangunkan
bayi untuk menetek. Pada neonatus kedua Ny. Y mengatakan bayi

tampak kuning dibagian wajah, hasil pemeriksaan kremer 1. Penulis



memberitahu ibu bahwa kuning dalam batas normal dan memberikan
KIE untuk menyusui bayinya minimal 2 jam sekali atau sesuai
keinginan bayi, jika bayi tidur maka bangunkan bayi untuk menetek.
Pada kunjungan neonatus ketiga, penulis memberikan asuhan
komplementer berupa pemijatan pada bayi M usia 9 hari yang berfungsi
untuk meningkatkan perkembangan motorik bayi. Selama masa
pemantuan pada bayi Ny. Y tidak ditemukan komplikasi ataupun tanda
bahaya pada bayi baru lahir. Dapat disimpulkan bahwa asuhan pada bayi
baru lahir sesuai dengan Standar Pelayanan Kebidanan.
Asuhan keluarga berencana
Asuhan keluarga berencana dilakukan saat pasien kunjungan nifas ke 3
(KF-3) yang memutuskan untuk melakukan KB suntik 3 bulan. Penulis
memberikan KIE mengenai KB yang aman bagi ibu menyusui dan
keputusan Ny. Y menggunakan KB jenis suntik 3 bulan yang aman

untuk ibu menyusui.

Secara keseluruhan penulis telah melakukan asuhan berkesinambungan

yang dimulai sejak kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan keluarga

berencana serta memberikan asuhan komplementer yang disesuaikan

dengan kebutuhan pada ibu dan bayi menurut Standar Pelayanan

Kebidanan.

B. SARAN

1.

Bagi Bidan di Klinik Kedaton

Dapat meningkatkan data perkembangan mengenai asuhan
berkesinambungan yang dilakukan pada Ny. Y untuk mendeteksi serta
mencegah adanya penyulit dari masa kehamilan hingga kontrasepsi
yang digunakan

Bagi Ny. Y dan keluarga

Meningkatkan kewaspadaan serta mencegahan penyulit secara dini pada
Ny. Y yang dimulai sejak kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas

sampai keluarga berencana dan keluarga menyadari akan pentingnya



kesehatan pada ibu dan bayi yang dimulai sejak kehamilan, proses
persalinan, masa nifas, bayi baru lahir dan penggunaan kontrasepsi

. Bagi mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Menambah referensi dan pengetahun dalam memberikan pelayanan
kebidanan secara berkesinambungan dari kehamilan, persalinan, nifas,
bayi baru lahir dan keluarga berencana serta Laporan Tugas Akhir ini
dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya

. Bagi penulis

Agar lebih percaya diri dalam memberikan pelayanan kebidanan secara
berkesinambungan dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan
keluarga berencana yang lebih optimal serta dapat mengkombinasikan

dengan pemberian asuhan komplementer
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